CADAR DALAM PERSPEKTIF ETIKA ISLAM by ALI, HANIFACH
“CADAR DALAM PERSPEKTIF ETIKA ISLAM” 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama Islam (S.Ag) 
Dalam Ilmu Ushuluddin 
 
Oleh  : 
HANIFACH ALI 
NPM : 1531010046 
Prodi: Aqidah Filsafat Islam  
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
1440 H / 2019 M 
 
ABSTRAK 
CADAR DALAM PERSPEKTIF ETIKA ISLAM 
Oleh : 
Hanifach Ali 
Cadar adalah kain penutup muka atau sebagian wajah wanita, minimal 
untuk menutupi hidung dan mulut, sehingga hanya matanya saja yang tampak. 
Dalam bahasa Arab, cadar disebut dengan khimar, niqab, sinonim dengan burqa’.  
Cadar berarti kain penutup kepala. Dengan demikian, cadar dapat difahami 
sebagai pakaian perempuan yang menutupi bagian kepala dan wajah, sehingga 
yang Nampak hanya kedua mata saja. Wanita muslim bercadar adalah mereka 
yang mengenakan “hijab” yang sesuai syar‟I karena dilengkapi dengan kain 
penutup wajah, dan hanya menampakkan kedua mata. Kata Hijab merupakan 
masdar dan fi’il tsulatsil mujarrad “hajaba yahjibu hajban wa hajibun” bisa 
mempunyai arti al-mani’ „an al-nazar, yaitu suatu yang menjadi penghalang dari 
penglihatan, atau bisa berarti al-satir, sesuatu yang dapat menutupi, kata al-hajib 
bisa berarti  bawwab (penjaga pintu atau juru kunci), mutahajjibah ialah wanita 
yang menutupi diri atau seluruh badannya dengan pakaian.  Penelitian ini bersifat 
kajian Pustaka (library research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 
kepustakaan atau mengutip dari berbagai teori dan pendapat yang mempunyai 
hubungan dengan permasalahan yang diteliti. Jadi, dalam penelitian ini akan 
mengumpulkan data dari buku, serta lain yang ber Etika Islam.Penelitian ini 
bersifat deskriptif analitik yakni menuturkan, menggambarkan dan 
mengklasifikasikan data secara obyektif data yang dikaji sekaligus 
menginterpretasikan dan menganalisa data. Dalam hal ini, penulis berusaha 
menggambarkan obyek penelitian yaitu  Cadar Dalam Perspektif Etika Islam. 


MOTTO 
 ََزهَظ اَم َِّلَإ َّهَُهَحىيِس َهيِدُْبي َلََو َّهُهَجوُُزف َهَْظفَْحيَو َّهِهِراَصَْبأ ْهِم َهْضُضَْغي ِتَاىِمْؤُمِْهن ُْمقَو َهْبِزَْض ْنَو  اَهْىِم 
 َْوأ َّهِهَِحنىُُعبِن َِّلَإ َّهَُهَحىيِس َهيِدُْبي َلََو  َّهِِهبُىَُج َٰىهَع َّهِهِزُمُخِب ِءَاىَْبأ َْوأ َّهِهِئَاىَْبأ َْوأ َّهِهَِحنىُُعب ِءَابآ َْوأ َّهِهِئَابآ
 َأ ْثََكهَم اَم َْوأ َّهِهِئاَِسو َْوأ َّهِهِجاَىََخأ ِيَىب َْوأ َّهِِهواَىْخِإ ِيَىب َْوأ َّهِِهواَىْخِإ َْوأ َّهِهَِحنىُُعب ِزَْ َغ َهَِِعباَّحنا َِوأ َّهُُهواَمْي
 َِةبْر ِْلْا ِينُوأ  ُْعَِن َّهِهِهُجَْرِأب َهْبِزَْضي َلََو  ِءاَسِّىنا ِتاَرْىَع َٰىهَع اوُزَهَْظي َْمن َهيِذَّنا ِمْفِّطنا َِوأ ِلاَج ِّزنا َهِم اَم ََمه
 َنىُحِهُْفج ْمُكَّهََعن َنُىىِمْؤُْمنا َهَُّيأ اًعَِمَج ِ َّاللَّ َىِنإ اُىبُىجَو ۚ َّهِهَِحىيِس ْهِم َهَِفُْخي 
“Artinya”Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 
hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.  
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BAB I 
                PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 Judul Skripsi ini adalah “Cadar Dalam Perspektif Etika Islam‘’. Agar 
mempermudah memahami makna yangaada dalam judul penulisan skripsi ini 
maka akan lebih baiknya jika peneliti menjelaskan terlebih dahulu sesuai 
dengan apa yang peneliti maksudkan dengan menggunakan-istilah-istilah 
sebagai penjelas, adapun istilah-istilah yang ada dalam judul skripsi ini adalah. 
 Cadar atau niqab adalah suatuakain penutup wajah, bagi seorang wanita 
yang menjaga dalam berpakaiannya istilahacadar sendiri (niqab), adalah syar’I 
cadar yang digunakan untuk sebagai kain penutup wajah. Niqab dikenakan 
oleh sebagian kaum perempuan muslim sebagai kesatuan dengan jilbab 
(hijab).
1
 Cadar selalu menjadi isu yang kontroversi dalam Islam, seperti yang 
belum lama terjadi didalam lingkungan kita, masyarakat muslim Indonesia 
kembali dikagetkan dengan pemberitaan dari media masa baik cetak maupun 
elektronik.
2
 MenurutaAl-Qurtuby cadar dipakai oleh umat beragama, serta 
bukan sebagai tanda khas seorang perempuan Islam atau Muslim. Karenanya, 
suratapemberitahuan yang diterbitkan pada bulan Februari tersebut menurut 
Sumanrto, merupakan alasan yang masuk akal dan praktis demi keamanan. 
Lanjutnya, UIN Sunan KalijagaaYogyakarta ingin menunjukkan kepadaadunia 
bahwaamoralitas, spiritualitas, dan kedewasaan iman seorang Muslimah, tak 
                                                             
     
1
 http://Abisyakir. Wordpress.com/tag/niqab-hijab-burqa/) di akses 26 Januari 2015    
pukul 15.15 WIB) 
2
 Problematika Hukum Cadar dalam Islam, Sebuah Tinjauan Normatif-Historis, Lisa 
Aisiyah Rasyid, Rosdalina Bukindo, h.75 
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tergantung pada ia bercadar atau tidak. Sebaliknya, dengan bercadar, bisa 
membangun paradigma yang negatif tentang cadar, bahwa dibalik 
cadaratersebut tersimpanawajah-wajah kekerasan dan radikalisme.
3
 Bagi 
sebagian umat Islam, cadaradianggap sebagai perintahaAllah yang telah 
tercantum didalam kitab Suci al-Qur‟an. Namun banyak pula umat Islam 
berpendapat bahwaaapapun justifikasi terhadap cadaradimasa lalu, hal itu tidak 
mempunyai relevansi sama sekali dengan zaman modern. Sementaraakalangan 
umat Islam ortodoks, khususnya ulama, disisi lain menganggap cadarabagi 
perempuan sebagai kebutuhan yang absolut dan menjalankannyaadengan 
semua kekakuan yang bisa dilakukan.
4
  
 Perspektif merupakan kataayang berasal dari bahasa inggris yaitu 
“perspective” yang diartikan dengan pandangan atau anggapan, atau tetap 
memandang ke depan, dan harapan baik. Sedangkan dalam ensiklopedia 
Indonesia bahwa perspektif adalah penglihatan. Dengan demikian perspektif 
adalah cara memandang atau sudut pandang seseorang terhadap permasalahan 
yang sedangamereka kerjakan, yaitu bermaksud memberikan gambaran yang 
jelas, sehingga ditemukan suatuatujuan yang dimaksud.
5
 
 Etika menyangkut konteks ilmiah, istilah “etika” pun berasal dari bahasa 
Yunani kuno. Kata Yunani ethos  dalam bentuk tunggal mempunyai banyak 
arti tempat  tinggal yang biasa. padang rumput; kandang , kebiasaan, adat, 
akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berfikir. Sedangkan dalam bentuk jamak 
                                                             
3
 Ibid, h. 76 
4
 Problematika Hukum Cadar dalam Islam, Sebuah Tinjauan Normatif-Historis, Lisa 
Aisiyah Rasyid, Rosdalina Bukindo, h. 77 
5
 John M. Echois dan Hasan Sadily, kamus Inggris Indonesia, (Press, Jakarta: 1996), h. 
426. 
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(ta etha) artinya adat kebiasaan. Dan arti inilah menjadi latar belakang bagi 
terbentuknya  istilah “etika” berarti: ilmu tentang apa yang biasa dilakukan 
atau ilmu tentang adat kebiasaan. Kita yang cukup dekat dengan  etika adalah 
moral. Kata terakhir ini berasal dari bahasa lain mos  (jamak: mores) yang juga 
memiliki makna : kebiasaan, adat.
6
 Moral Berdasarkan kamus bahasa indonesia 
kontemporer dapat di artikan sebagai ajaran atau pendidikan mengenai baik 
buruknya perbuatan, sikap, kewajiban.
7
 Dalam bahasa arab, moral sering 
disebut akhlaq.  Akhlaq adalah peraturan Allah yang bersumberkan pada 
Alquran dan sunah Rasul, baik peraturan yang berhubungan dengan Al-Khaliq 
(Allah), hubungan manusia dengan sesamanya, ataupun hubungan manusia 
dengan lingkungannya (makhluk lainnya).
8
   
Islam adalah Diskursus mengenai beberapa istilah dalam kamus tentang 
akar kata Islam. Secara umum kata ini mempunyai dua kelompok makna dasar 
yaitu Selamat, bebas, terhindar, terlepas dari, sembuh, meninggalkan. Bisa juga 
berarti; Tunduk, patuh, pasrah, menerima. Kedua kelompok makna dasar ini 
saling terkait dan tidak terpisah satu sama lain. Salima juga berarti murni 
seperti dalam ungkapan „salima lahu asy-sya‟ artinya sesuatu itu murni 
milik/untuknya.
9
 Artinya bebas dari persekutuan dengan orang lain. Dalam 
kaitan ini aslama juga berarti memurnikan kepatuhan hanya kepada Allah swt. 
Adapun pengertian Islam secara terminologi akan kita jumpai rumusan yang 
                                                             
6
K. Bertens,  Etika,  (Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 4. 
7
 Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 
English Press: 1991), h. 995 
8
 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu ALQURAN (Jakarta: Amzah: 2006), h. 18 
9
Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Cet. V; Jakarta: UI Press, 
1979), h. 17. 
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berbedabeda. Dalam ensiklopedi Agama dan filsafat dijelaskan bahwa Islam 
adalah agama Allah yang diperintahkan-Nya untuk mengajarkan tentang 
pokok-pokok serta peraturan-peraturannya kepada Nabi Muhammad saw. dan 
menugaskannya untuk menyampaikan agama tersebut kepada seluruh manusia 
dengan mengajak mereka untuk memeluknya.
10
 Harun Nasution mengatakan 
bahwa Islam menurut istilah adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan 
Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad saw. sebagai 
rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya 
mengenai satu segi tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. 
Sumber dari ajaran-ajaran yang mengandung berbagai aspek itu adalah al-
Qur‟an dan Hadis.11 
B. Alasan Memilih Judul 
Secara singkat, dapat penulis utarakan beberapa alasan memilih judul 
proposal ini, yaitu sebagai berikut: 
1) Islamasangat menganjurkan menutup auratadewasa ini banyak nilai-
nilai Islamayang ditinggalkan oleh kaumamuslim. Salah satunya 
adalah masalah berpakaian. Hal ini tampak dari banyaknya kaum 
muslim yang tidak mempraktekan syariat Islam yang sudah tertera 
dalam al-Qur‟anadan sunnah dalam kegiatan sehari-hari mereka. 
Dengan demikianapenulis melihat kajian ini sangat menarik dan urgen 
untuk ditelusuri dan diteliti. 
                                                             
10
 Effendi, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Buku II, Cet. I; Palembang: Universitas 
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2) Pemilihan judul “cadar dalam perspektif etika Islam”, karena penulis 
telah memerhatikan sebelumnya belum ada mahasiswa fakultas 
Ushuluddin khususnya jurusan aqidah dan filsafat Islam UIN Raden 
Intan Lampung membahas tentang judul yang diajukan penulis sesuai 
dengan jurusan yang diambil penulis yaitu jurusan aqidah dan filsafat 
Islam (AFI). 
3) Terjadinya perbedaan pendapat tentang masalah hukum berpakaian 
dan menutup aurat bagi wanita muslimah; apakahaia diwajibkan 
ataukah sebatas anjuran atau bahkan hanyaamerupakan taklid dan 
mengikuti tradisi belakaasehingga hukumnya tidak wajib dan tidak 
pula dianjurkan (sunnah). 
4) Memerintahkan agar wanita muslimah berpakaian yang menutup aurat 
adalah surat al-araf ayat ke-26.  
Dari arti ayat al-Qur‟an diatasamenunjukan bahwa merupakan kebiasaan 
istri-istri para sahabat yakni seorang istri tidak keluararumah kecuali dengan 
mengenakan pakaian yang menutup aurat, dan ketika tidak ada pakaian yang 
tidak dapat menutupi aurat maka ia tidakaakan keluar rumah. Dari bunyi 
teksadi atas juga diketahui bahwasanya nabi saw tidak mengizinkan mereka 
keluar rumah tanpa mengenakan pakaian yang dapat menutup aurat. 
C. Latar Belakang Masalah 
Wanita merupakan makhluk yang diciptakan Allah dengan berjuta 
keindahan. Demi menjaga kehormatan wanita, Islam pun memberikan aturan-
aturan yang salah satunya adalah dengan mengenakan jilbab. Jilbab merupakan 
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salah satu dari sekian banyak isu yang menimbulkan pro dan kontra. 
Kontroversi tentang jilbab disebabkan sebagian orang muslim menganggap 
bahwa jilbab adalah perintah Allah dan sebagian yang lainnya baik muslim 
maupun non muslim menganggap jilbab sebagai praktek tidak beradab. Banyak 
sekali sejarah yang mencatat tentang adanya diskriminasi tentang jilbab, 
terlebih di Barat, jilbab sudah seperti sosok monter yang harus dilenyapkan 
dalam kehidupan sosial, budaya, maupun politik. Sehingga tidak heran, 
pembatasan dan pelarangan terhadap jilbab dituangkan dalam ranah peraturan 
perundang-undangan negara. Atas usul Geert Wilders, peraturan yang 
melarang pemakaian niqab secara nasional di seluruh wilayah Belanda 
ditetapkan pada Desember 2006. 
D. Identifikasi Masalah 
Melihat pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang terkait 
dengan penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Pro-Kontra Cadar dalam banyak kitab tafsir al-Quran.  
2. Dalil al-Quran yang mengisyaratkan perintah wajib bercadar. 
3. Dalil al-Quran yang mengisyaratkan wanita muslimah tidak wajib 
bercadar. 
4. Cadar dalam pandangan para madzhab 
5. Cadar dalam pandangan Etika Islam 
6. Perbedaan dan persamaan penafsiran ayat-ayat jilbab antara Pandangan 
Madzhab dan Etiak Islam 
7. Latar belakang kontroversi cadar dalam penafsiran Etika Islam. 
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Pakar lain berpendapat dan menambahkan, bahwa orang arab meniru 
orang persia yang mengikuti ajaran agama Zardasyt dan yang berpendapat 
bahwasanya seorang wanita itu mahkluk yang tidak suci, karena itu mereka 
diharuskan menutup mulut dan hidungnya dengan sesuatu agar nafas mereka 
tidak mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama persia lama. 
Setelah Islam hadir aurat atau yang dikenal hijab yang menjadi aturan dalam 
Islam dan mendapatkan nilai tinggi dalam Islam.  
Dalam sisi lain Abu Syuqqah, Mengatakan dalam ajaran Islam mengakui 
cadar dalam bahwa dalam al-Qur‟an disebut dengan Hijab dan 
memperbolehkan demi memberikan kelapangan kepada segolongan wanita 
muslim yang menjadikannya sebagai model pakaiannya dari satu sisi, dan dari 
sisi lain karena cadar atau hijab tidak mengganggu satu dari kepentingan kaum 
muslim di dalam masyarakat kecil  yang membiasakannya.
12
 Dalam hal ini 
Allah Berfirman : 
Artinya  dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama 
orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 
Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu 
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
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berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah 
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong. (Q.S. al-Hajj/22:78). 
Pada perkembangan selanjutnya, dalam tiga momen sejarah, cadar berubah 
menjadi sebuah simbol. Pada masa pemaksaan untuk tidak memakai cadar oleh 
Syah Reza, bagi seorang perempuan  tampil tanpa cadar merupakan Simbol 
modernitas dan perubahan; selama revolusi tahun 1979, pakayan cadar 
merupakan suatu simbol resistensi terhadap ajaran Syiah; akhir pada masa 
pembangunan Republik Islam, pemaksaan cadar atau hijab merupakan simbol  
kemajuan peradaban manusia. 
13
 
Pada waktu yang lain, memakai atau tidakamemakai cadar merupakan 
masalah pilihan pribadi, apakah dengan alasan agamaaatau kemiskinan, 
kebiasaan, kecocokan dan lain sebagainya.. Pada masa awal 
perkembanganaIslam di Indonesia, secara tradisional  belum ditemukan 
pemakaian jilbab apalagi cadaradikalangan perempuan Muslim.
14
 Secara 
umum, saat itu penggunaan jilbab bercadar hanya banyakadijumpai di arab 
Saudi atau Timur Tengah. Hal ini dapat dipahami karena dari segi faktor 
geografis yang berada di gurun pasir. Sementara di Indonesia, wanita muslim 
menggunakan pakaian kerudung dengan mengunakan kain tipis. Pasca revolusi 
di Iran, jilbab atau cadar  diperkenalkan kepada perempuan muslim di tanah 
air. Sehingga sampai saat ini. Hijab, dengan diseponsori oleh  industri fashion, 
media dan lain sebagainya, sehingga hijab menjadi pakaian populer bagi 
dikalangan kaum muslim khusunya, dan pula populer di negara Indonesia. 
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Tidak seperti halnya “ jilbab” yang bisa masuk ke dalam budaya lokal 
Indonesia dan bahkan mampu menembus media massa, cadar justru mengalami 
hal sebaliknya.
15
  
Pemahaman tentang cadar masih belum mengenal dengan cadar karna 
cadar sediri banyak yang mengatakan cadar merupakan sebagian budaya arab 
atau seperti yang dikatakan oleh sebagian tokoh seperti Qurais Shihab 
bahwasan cadar merupakan busana atau pakayan budaya arab, sedangkan di 
Indonesia menjadi tren fashion.  
Stigma negatif tentang perempuan bercadar, bermula saat terjadinya 
peristiwa “Bom Bunuh Diri” di kawasan Legian Bali pada 12 Oktober 2002. 
Korban meninggal pada peristiwa itu berjumlah 202 jiwa dan ini merupakan 
aksi teroris terparah sepanjang sejarah Indonesia. Media masa saat itu tidak 
hanya memberitakan tentang pelaku-pelaku peledakan bom Bali saja. Namun, 
juga menampilkan sosok istri-istri mereka yang semuanya memakai cadar, 
Setelah pemberitaan ini, masyarakat kembali dikagetkan dengan berita-berita 
lain terkait aksi terorisme di Bekasi dan Jakarta yang turut memberikan istri 
dari para tersangka kesemuanya bercadar. 
16
   
Kewajiban menutup aurat merupakan perintah Allah Swt yang bukan 
hanya ditujuan kepada kaum wanita arab saja, hal ini karena Al-Qur‟an itu 
adalah panduan bagi seluruh umatamanusia. Persyaratan menurutaaurat itu 
diterapkan secara integral ke dalam berbagai ragam yang sudah ada, sehingga 
tercipta desain dengan berbagai ragam, baik secara struktural (potongan, 
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bentuk, tenunan dan tekstil) maupun secaraadekoratif (corak, warna, ragam 
hias, tekstur, motif dan aksesoris).
17
 
Agama Islam memerintahkan kepada setiap orang untuk berpakain yang 
baik dan bagus. Baik berarti sesuai dengan fungsi pakaian itu sendiri, yaitu 
menutup aurat, dan bagus berarti cukup memadai serasa sebagai perhiasan 
tubuh yang sesuai dengan kemampuan. Untuk keperluan ibadah misalnya 
untuk shalat di masjid, kita dianjurkan memakai pakaian yang baik dan suci. 
Berpakaian dengan mengikuti muda yang berkembang saat ini, bukan 
merupakan halangan, sejauh tidak menyalahkan fungsi menurut Islam.
18
Namun 
demikian kita diperintahkan untuk tidak berlebih-lebihan. Berpakaian bagi 
kaum wanita mukmin.aRuhaIslamadalamabudayaabangsa,konsepaestetika.aal 
Qur‟anaadalahamenutupaseluruh auratnya, hal tersebut selain sebagai 
identitas mukminahajuga menghindari diri dari gangguan yang tidak 
diinginkan pada dasarnya pakaian muslim tidak menghalangi pemakaiannya 
untuk melakukan kegiatan sehari-hari dalam bermasyarakat. 
Semuanyaakembali kepada niat sipemakainya dalam melaksanakan ajaran 
Allah. Singkatnya bahwa pokok persoalanaetika ialah segala perbuatan yang 
timbul dari orang yang melakukan dengan ikhtiaradan sengaja, dan ia 
mengetahui waktu melakukannya apa yang ia perbuat. Inilahayang dapat di 
beri hukum “baik dan tidak baik” demikian juga segala perbuatan yang 
timbulatiada dengan kehendak, tetapi dapatadiikhtiarkan penjagaan sewaktu 
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sadar. Adapun apa yang timbul bukan dengan kehendak, dan tiada dapat dijaga 
sebelumnya, maka ia bukan dari pokok persoalan etika.  
Tujuan etikaabukan hanya mengetahui pandangan (theory), bahkan 
setengah dari tujuan-tujuannya, ialah mempengaruhi dan mendorongan 
kehendak, supayaamembentuk hidup suci dan menghasilkanakebaikan dan 
kesempurnaan, dan memberi faedah kepada sesamaamanusia.  
Isi kandungan al-Qur‟an mencakup berbagai pembahasan yang 
menyangkutadengan kehidupan manusia. Salah satu ajaran yang 
terdapatadidalamnya adalah perintah menutup aurataatau memakai pakaian 
yang dapat menjaga aurat atau memakai pakaian yang tertutup bagi 
kaumamuslimah. Wanita muslimah wajib memanjangkan pakaiannya 
hinggaamenutup pakaiannya hingga ke mata kakinya. 
Hal ini menunjukkanabahwa nilai-nilai Islam dengan mudah masuk ke 
dalam budaya lokal masyarakat muslim diseluruh duniaadan menyatu dengan 
nilai-nilai luhur yang mereka anut. Perpaduan itu membentuk ciri khasayang 
unik, tanpa perlu menghilangkan perbedaan faktor- faktor historis, geografis, 
ras, etnis, mazhab. Fungsiapakaian terutama sebagai penutup aurat, sekaligus 
sebagai perhiasan, memperindah jasmaniamanusia. 
Persyaratanamenutup aurataditerapkan secara integral ke dalam berbagai 
ragam busanaadaerah yang sudah ada, sehinggaatercipta desain dengan 
berbagai ragam, baik secaraastruktural (potongan, bentuk, tenunan, tekstil) 
12 
 
maupun secara dekoratif (corak, warna, ragam hias, tekstur, motif dan 
aksesoris). 
19
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, fokus 
persoalan yang akan ditemukan jawabannya dalam persoalan yang akan 
ditemukan jawabannya dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep cadar menurut pandangan madzhab? 
2. Bagaimana cadar dalam perspektif etika Islam? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 uraian masalahatersebut diatas, makaayang akan menjadi manfaat 
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untukamengetahui akonsep cadar menurut pandangan madzhab. 
2. Untuk mengetahui cadar dalam perspektif etika Islam. 
G. MetodeaPenelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research (penelitian 
perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data 
tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa 
indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian. Karena penelitian ini 
termasuk ke dalam kajian pemikiran tokoh –dalam hal ini Maryam 
Jameelahdan Riffat Hasan, maka akan digunakan dua metode secara 
bersamaan. Pertama, biografis, yaitu menjelaskan penelitian tentang 
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kehidupan, lingkungan serta sosio-kultural yang melatar belakangi kedua 
tokoh tersebut. Kedua Taksonomis. Penelitian tentang gagasan dan pemikiran 
terhadap penafsiran ayat-ayat tentang jilbab. 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi dokumen, 
yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan buku, kitab 
dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal itu atau variable 
terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang 
sebelumnya telah dipersiapkan. 
3. Teknik Pengolahan Data 
 Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini 
menggunakan beberapa langkah, yaitu:1)Editing,yaitu memeriksa kembali 
data-data yang diperoleh dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, 
relevansi, dan keragamannya.2)Coding,ialah pemberian kode. Dalam hal ini 
dilakukan sebagai usaha untuk menyederhanakan data dalam bentuk simbol 
berupa angka atau yang lain. 3)Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan 
mensistematikan data-data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang 
sudah direncanakan sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis bahan penelitian pada penelitianini adalah content 
analysis. Dalam analisis bahan penelitian ini dokumen atau arsip yang 
dianalisis disebut dengan istilah teks. Content analysis menunjukkan pada 
metode analisis yang integrative dan secara konseptual cenderung diarahkan 
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untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis bahan 
penelitian untuk memahami makna, signifikansi dan relevansinya. 
5. Sumber Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Data 
diambil dari kepustakaan baik berupa dokumen, buku, maupun artikel, 
sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan 
sumber-sumber primer maupun skunder. Seperti halnya metode dokumentasi 
yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, 
dan sebagainya. 
Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam 
bentuk kata atau kalimat. Terdapat dua jenis data yang digunakan, 
yakni data primer dan data skunder. Beberapa sumber data primer yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 Data primer adalah segala literature yang berkaitan langsung 
dengan pokok kajian. Di dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan buku etika (Ilmu akhlak), buku ini sendiri adalah 
karangan dari AHMAD AMIN, buku Muslimah Inilah Surgamu 
yang dikarang oleh Syaikh Abdullah bin Jarullah Alu Jarullah, 
buku hukum cadar yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al‟ Utsaimin. 
 Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-
buku juga beberapa jurnal dan artikel tentang cadar yang telah 
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ditulis oleh beberapa penulis juga peneliti terdahulu yang 
membahas tentang masalah cadar. 
6. MetodeaAnalisaaData 
Metode analisisaadalah penyelidikan terhadap data-data yang diperoleh hasil 
penelitian. 
20
Sedangkan analisaadata menurut patton adalah suatu proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikan sesuatu pola kategori dan suatu 
uraian dasar. Setelah ituamemahami, menafsirkan, dan interpretasi data. 
21
Dalam penelitian ini data yang dihasilkan adalah berupa data deskriptif. 
Oleh karenaaitu dapat dianalisis dengan metode sebagai berikut: 
7. MetodeaInterpretasi 
 Metodeainterpretasi adalah menfsirkan, membuatatafsiran namun 
yang tidak bersifatasubjektif melainkan harus bertumpu pada evidensi 
objektif, karena untuk mencapai kebenaran otentik. 
22
 
Penelitianamenafsirkan data-data objektif yang telah dipahami. Dengan 
demikian, peneliti dapat menghasilkanapenelitian dengan pemahaman 
yang objektif mengenai materi yang peneliti ambil. Jadi metode 
interpretasiaadalah suatu bentuk analisaadata dengan cara menyelami 
karya tokoh kajian.
23
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8. MetodeaHeuristika 
Heuristikaaitu adalah metode untuk menemukanajalan baru secara 
ilmiah untuk memecahkan masalah (bahasa yunani heuriskein 
bandingkanlah heureka , artinya “ saya telah menemukannya”), filsafat 
tidakadapat menemukan penerapan praktis baru, tetapi filsafat selalu 
mencari visi atau pemahaman baru, sebab tiap teori selalu hanya 
menerangkanapengalaman dan observasi untuk sementara saja. 
Kenyataan mana saja selalu tinggal terbuka bagi pemahaman baru 
(bandingkanlah  falsifiability ala Popper). 
24
Kenyataan ituaselalu lebih 
kaya dan lebih misterius setiap teori. Makaasetiap filsuf selalu mulai 
lagi dari awal, mencari rasionalitas baru. Inovasi ilmiah yang benar 
ialah: mendobrak hukum-hukum lama danamembongkar fiksasi pada 
arti lama. Heuristika ialah “ logika” kreatifitas.  
9. Metode Kesinambungan Historis 
Kesinambungan historis adalah suatu aspek waktu yang berkenaan 
dengan sejarah yang berhubungan dengan masa lampau.
25
 
H. TinjauanaPustaka 
 Tinjauan Putaka yangadimaksud adalah upaya untuk memberikan 
informasi bahwa obyek penelitian yang dilakukanapeneliti memiliki signifikan 
yang semakin rupa secara intelektual akademik disertai data-data pendukung 
yang memadai dan jugaabelum pernah diteliti secara tuntas, detail dan 
menyeluruh baik yang berupa skripsi ataupun bentuk-bentuk penelitian 
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lainnya. Sejauhayang peneliti ketahui, belum ada karya ilmiah serupa dengan 
ini, akan tetapi dalam penelitian berbentukajurnal yang mengkaji cadar dalam 
perspektif etika Islam. Sedangkan jurnal-jurnal yang membahas tentang cadar 
dalam perspektif etika Islam secaraasingkat dalam satu bab yang ada kaitannya 
dengan masalah cadar dalam perspektif etika Islam, diantaranya adalah: 
Muhammad Sudirman, dalam jurnal penelitian Al-Maiyyah Komunikasi 
Interpersonal PenggunaaCadar jurnal volume 9 No. 2 Juli Desember (2016). 
Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan yang berkaitan dengan 
deskriminasi wanita bercadar. fenomenaawanita bercadaratelah banyak ditemui 
dibeberapa daerah dan kalangan masyarakat sehingga cadar bukanlah sesuatu 
hal yang asing dan baru lagi bagi masyarakat Indonesia mengingat 
mayoritasamasyarakat Indonesia memeluk agamaaIslam. wanitaabercadar 
sudah sering kita jumpai di masyarakat akan tetapi masyarakat Indonesia masih 
memiliki persepsi atauastigma yang negatif terhadap kehadiran cadar atau 
penggunaacadar. 
Jurnal penelitian Lisa Aisyiyah Rasyid, Problematika Hukum Cadar 
Dalam Islam dalam jurnal IImiah Al-Syir‟ah volume 16 No. 1 Tahun (2018). 
Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan yang berkaitan dengan hukum 
cadar dalam Islam. cadaramerupakan Versi lanjutan dari pengguna jilbab, 
dalamastudi tafsiraIslam sendiri dalil-dalilayang mengatur mengenai wajib atau 
tidaknya pengguna cadar masih diperdebatkan. Namunasatu hal yang pasti, 
pengguna cadar membawa konsekuensi penolakan lebih besar dari jilbab. 
Selain personal stigma yang diletakkan pada perempuanabercadar yakni aliran 
18 
 
Islam fundamental yang erat juga kaitannya dengan terorisme, cadar kini juga 
menghadapi penolakan teknis terutama yang berkaitan dengan pelayanan 
publik.  
Jurnal penelitian Al-Maiyyah, Aurat Wanita Dan Hukum 
Menutupnya dalam jurnal Forum volume 9, No. 2 Juli-Desember (2019). 
Penelitian ini mengkaji tentang menutup aurat. aurat menurut bahasa adalah 
sesuatu yang menimbulkan rasa malu, sehingga seseorang terdorong untuk 
menutupnya. Secara terminology dalam Hukum Islam aurat adalah bagian 
badan yang tidak boleh kelihatan menurut syariat Islam, batas minimal bagian 
tubuh manusia yang wajib ditutup berdasarkan perintah Allah. Berdasarkan 
pengertian ini, dipahami bahwa,,aurat tidaklah identik dengan bagian tubuh 
yang ditutup menurut adat suatu kelompok masyarakat.
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Jurnal pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam dalam 
jurnal Forum volume. X, No 1: 196-211. September (2018). Penelitian ini 
mengkaji tentang komunikasi Hukum Islam. Melihat perempuan dalam 
bentang kesejarahan, maka akan melihat konstruk budaya yang membuat 
perempuan tertekan. Perbudakan, pemerkosaan, pembunuhan seakan-akan 
melekat pada diri mereka, dan hal ini hampir terjadi disemua peradaban, seperti 
Cina, Persia, Romawi, dan arab. Namun dengan terbukanya kran kebebasan, 
makanya lalu mereka terlahir secara bebas, atau mungkin bisa dilihat tanpa 
control. Hak-hak yang dulu tidak mereka dapat sekarang bisa mereka nikmati. 
                                                             
26
 Jurnal Al-Maiyyah, Volume 9 No. 2 Juli –Desember 2016 
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Dahulu mereka sebagai penghuni rumah saja, sekarang sudah bebas kemana 
saja. 
Jurnal penelitian Al-Maiyyah, Hukum Memakai Cadar dalam jurnal 
Forum volume. 9, No.2 (2016). Penelitian ini mengkaji tentang Hukum 
Memakai Cadar. Dalam hal ini, cadar telah menjadi isu yang sangat 
kontroversial dalam Islam. Sebagian umat Islam menganggap sebagian 
perintah Allah yang telah terdapat di dalam al-Qur‟an, sementara sebagian 
muslim yang lain dan juga umat non-muslim, khususnya orang-orang Barat, 
menganggapnya sebagai praktik yang aneh. Belakanganaini di Indonesia 
cadaradiidentikkan sebagai pakaianayang berasal dari budaya arab, 
banyakaorang beranggapan bahwa pemakaian cadar dinilai sebagai pakaian 
yang berlebihan dan orang yang memakainya di anggap menutup diri 
dariapergaulan sosial, serta dikhawatirkan adanya penyalah gunaan cadar untuk 
kepentingan-kepentingan yang tidak baik. Banyak umat Islam berpendapat 
bahwa apa pun justifikasiaterhadap purdah (yakni, cadar) dimasa lalu, hal itu 
tidak mempunyai relevansi sama sekali dengan zaman modern. 
Jurnal penelitian Resti Amanda, Hubungan Antara Prasangka 
Masyarakat Terhadap Muslimah Bercadar dalam jurnal RAP UNP, volume. 
5 No. 1, Mei (2014). Penelitian ini mengkaji tentang Hubungan Antara 
Prasangka Masyarakat terhadap cadar. Cadaradalam Islamaadalah hijab yang 
tebal dan longgar yang menutupi seluruh aurat termasuk wajah dan telapak 
tangan. Hampiraseluruh kota yang ada di Indonesia terdapat wanita bercadar. 
Dapat kita ketahui bahwa pengguna cadar kini telah menyebar kesegala daerah, 
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namunapenolakan sertaapersepsi masyarakat masyarakat terhadap perempuan 
yang menggunakan cadar sering dianggap sebagai sikap fanatisme terhadap 
agama bahkan tidak jarang juga mereka dikaitkan dengan kelompok Islam 
radikal. 
Jurnal penelitian Indra Tantra, Persepsi Masyarakat Tentang 
Perempuan Bercadar dalam jurnal  Equalibrium volume III No. 1 Mei (2015). 
Penelitian ini mengkaji tentang perempuan bercadar. banyakafaktor yang 
membuat perempuan di desa To‟bia bercadar itu bisa dari dalam dirinya 
maupunadari luar dirinya. Banyak diantara mereka yang memakai cadar itu 
berasaladari kesadarannya sendiri ada juga yang dari dorongan orang lain atau 
dengan kata lain dari luar dirinya sendiri Menurut Terry (1989)  faktor-faktor 
yang harus diperhatikan dalam mengambil keputusan sebagai berikut: hal-hal 
yang berwujud maupun tidak berwujud, yang emosional maupun rasional perlu 
diperhitungkan dalam pengambilan keputusan; setiap keputusan nantinya harus 
dapatadijadikan bahan untuk mencapai tujuan organisasi; setiap keputusan 
janganlah berorientasi pada kepentingan pribadi, perhatikan kepentingan orang 
lain; jarang sekali ada 1 pilihanayang memuaskan, pengambilan 
keputusanamerupakan tindakan mental. 
Jurnal penelitian Yulita Ayu Permatasari, Perempuan Muslimah 
Bercadar dalam jurnal Forum volume. 1. No. 1 September (2018). Penelitian 
ini mengkaji tentang perempuan muslimah pembentukan diri untuk bercadar, 
perempuan muslim bercadar dikomunitas niqab squad Bandung dalam 
pembentukan diri untuk bercadar dari ketiga informan utama dimulai rata-rata 
21 
 
satu tahun yang lalu, dengan berbeda-beda latar belakang faktor pendorongnya.  
Ada yang memulai dari rasa malu atas kejadian trauma, ada yang dari 
ketidaknyamanan akan lingkungan kerja, serta ada yang memulai dari sebuah 
anjuran dari orang terdekat yang mendasari perempuan muslim memutuskan 
untuk bercadar. Lalu, ketiga informan utama juga meminta izin terlebih dahulu 
dengan orang terdekat yaitu sang suami sehingga menjadi faktor dalam 
mematangkan keputusan untuk bercadar. 
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BAB II 
TEORI UMUM CADAR DAN ETIKA ISLAM 
A. ETIKA 
1. Pengertian Etika 
Berdasarkan ensiklopedia Indonesia, etika yang mempunyai makna kumpulan asas 
atau nilai yang berkenan dengan akhlak, Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu 
golongan atau masyarakat. Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 
dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
1
  
  Secara etimologi kata “etika” berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata 
yaitu  ethos dan ethikos. Ethos  berarti sifat, watak kebiasaan, tempat yang biasa. Ethikos 
berarti susila, keadaban, kelakuan dan perbuatan yang baik. Istilah moral berasal dari kata 
latin yaitu mores,yang merupakan bentuk jama’ dari  mos,  yang berarti adat istiadat atau 
kebiasaan watak, kelakuan, tabiat, dan cara hidup. Sedangkan dalam bahasa arab kata etika 
di kenal dengan istilah akhlak, artinya budi pekerti. Sedangkan dalam bahasa Indonesia di 
sebut tata susila.
2
  K. Bertens dalam buku etikanya menjelaskan lebih jelas lagi. 
Menurutnya  etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani ethos dalam bentuk 
tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa; padang rumput; kandang; 
kebiasaan, adat; akhlak; watak; perasaan; sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak artinya 
adalah adat kebiasaan. Dalam arti ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, 
tata cara hidup yang baik, baik pada diri seseorang atau kepada masyarakat. Kebiasaan 
hidup yang baik ini dianut dan diwariskan dari satu generasi ke generasi lain. 
  Kebiasaan hidup yang baik ini di bakukan dalam bentuk kaidah, aturan atau norma 
yang di sebarluaskan, di kenal, di pahami, dan di ajarkan secara lisan dalam masyarakat. 
                                                             
1 Hasan Shadili, Ensiklopedia Indonesia, (Ich Tiar Baru Van Hove Jakarta: 1984), h. 26 
2 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Wijaya, 1978),h.9 
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Kaidah, norma atau aturan ini pada dasarnya, menyangkut baik-buruk perilaku 
manusia.dengan kata lain, etika di pahami sebagai ajaran yang berisikan perintah dan 
larangan tentang baik-dan tidak baiknya perilaku manusia, yaitu perintah yang harus di 
patuhi dan larangan yang harus di hindari.
3
 etika sering di identikkan dengan moral (atau 
moralitas).  
  Etika di sebut juga ilmu normatif, karena di dalamnya mengandung morma dan nilai-
nilai yang dapat di gunakan dalam kehidupan. Sebagaimana orang menyebut etika dengan 
moral atau budi pekerti. Ilmu etika adalah ilmu yang sedalam-dalamnya yang di peroleh 
dengan akal budi manusia.   
Menurut KBBI, adalah: 
1. Ilmu entang apa yang di anggap baik dan apa yang  dianggap buruk dan 
tentang     hak dan kewajiban moral. 
2. Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. 
3. Nilai benar dan salah anut suatu golongan atau masyarakat. 
4
 
Jadi, etika adalah cabang filsafat yang mempelajari tingkah laku manusia yang baik 
dan tidak baik. dasar filsafat etika individual sendiri. 
 
 
 
 
 
                                                             
3 Keraf. A. Sonny. Etika Lingkungan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas,2002),h.2 
4 Soegiono, Tamsil, Filsafat Pendidikan Teori dan Praktik. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012. 
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B. Metode Pembentukan Etika 
2. Pengertian Akhlak 
Akhlak secara etimologi (bahasa) berasal dari kata khalaqa, yang asalnya adalah 
khuluqun. Khuluq adalah kondisi batiniyah (dalam) bukan kondisi lahiriyah (luar).
5
 
Dilihat dari sudut Istilah (terminologi) para ahli berbeda pendapat, namun intinya sama 
yaitu tentang perilaku manusia, Imam al-Ghazali memberikan definisi akhlak adalah 
keadaan yang bersemayaman di dalam jiwa yang menjadi sumber keluarnya tingkah laku 
dengan mudah tanpa di pikirkan untung ruginya. Jika sikap yang lahir adalah sikap yang 
baik dan terpuji itu di namakan al akhlaqoal karimah, dan jika yang terlahir adalah sikap 
yang buruk hal itu di namakan akhlaq tercela. Sedangkan ibnu maskwaih memberikan 
pengertian akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan ikiran terlebih dahulu.
6
 
Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa akhlak bercirikan sebagai berikut : 
akhlak sebagai ekspresi sifat dasar seseorang yang konstan dan tetap, akhlak selalu di 
biasakan seseorang sehingga ekspresi tersebut di lakukan berulang-ulang, sehingga dalam 
pelaksanaan itu tanpa di sertai pertimbangan terlebih dahulu, dan apa yang di ekspresikan 
dari akhlak merupakan keyakinan seseorang dalam menempuh keinginan sesuatu, 
sehingga pelaksanaan tidak ragu-ragu.
7
 
Etika merupakan hal yang harus di pertahankan oleh semua orangtua  dalam mendidik 
anak. Orangtua mengajarkan etika kepada anak-anaknya demi menumbuhkan anak yang 
berbudi luhur dan beretika yang baik yang mampu di terimana dimasyarakat. Etika yang di 
ajarkan tersebut meliputi etika berbicara, etika bersikap, etika makan, etika berpakaian. 
                                                             
5
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Hamzah, Jakarta, 2010, h.76. 
6 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, h. 221. 
7 Muhaimin Dkk, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, Prenada Media Jakarta, 2005,h. 263. 
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 Orang tua pada saat mengajarkan dan menanamkan etika dan kendala-kendala 
tersebut antara lain: siswa susah mengerti perkataan orangtua, siswa mengikuti tren yang 
sedang ada yaitu tren barat yang masuk kedalam negeri, siswa kurang mengerti cara 
mengaplikasikan etika. Supaya anak tidak bertindak melewati batas, maka orangtua perlu 
menjelaskan dan memberikan batasan yang jelas supaya anak-anak tidak bertanya-tanya 
kepada orang lain yang belum di jamin kebenarannya. 
 Cara mengatasi kendala-kendala tersebut maka harus mengetahui karakter anak 
kemudian orangtua dapat melihat etika yang di lakukan anak dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mampu menunjukkan etika yang boleh di lakukan dan etika yang harus di hindari 
oleh anak, orangtua perlu memberikan pengertian kepada anak perlunya beretika yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari. Tapi, peran aktif Anda tentu saja perlu di dukung oleh 
komunikasi yang baik antara orangtua dan pihak sekolah. 
C. Etika Menurut Para  Filsuf  dan Teolog  
 Nama lengkapnya Abu Hamid ibn Muhammad ibn Ahmad Al-Ghazali, diberi gelar 
Hujjah Al-Islam. Ia lahir di Thus, bagian dari kota Khurasan Iran pada 450 H (11056 M). 
Ayahnya tergolong orang yang hidup sangat sederhana sebagai pemental benang, tetapi 
mempunyai semangat keagamaan yang sangat tinggi.  
Pemikiran Al-Ghazali tentang Etika, Perdebatan teologi juga berimplikasi pada 
perdebatan tentang etika dalam Islam. Sebagian besar kontroversi bidang etika dalam 
filsafat Islam adalah bersumber dari perdebatan-perdebatan teologi yang paling pokok. 
Menurut Al-Ghazali akhlak adalah keadaan batin yang menjadi sumber lahirnya suatu 
perbuatan di mana perbuatan itu lahir secara spontan, mudah, tanpa menghitung untung 
rugi. Orang yang berakhlak baik, ketika menjumpai orang lain yang perlu di tolong maka 
ia secara spontan menolongnya tanpa sempat memikirkan Etika atau akhlak menurut 
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pandangan Al-Ghazali bukanlah pengetahuan  (ma’rifah) tentang baik dan jahat atau 
kemauan (qudrah) untuk baik dan tidak baik, bukan pula pengalaman yang baik dan tidak 
baik, melainkan suatu keadaan jiwa yang mantap. Al-Ghazali berpendapat resiko.
8
 sama 
dengan Ibn Miskawaih bahwa penyelidikan etika harus di mulai dengan pengetahuan 
tentang jiwa, kekuatan-kekuatan dan sifat-sifatnya. 
Ath-Thusi  adalah Abu Ja’far Muhammad ibn Muhammad Al-Hasan nashir Ad-
Din Ath-Thusi Al-Muhaqqiq lahir pada 19 Februari 1201 M 1597 H di Thus, sebuah kota 
di Khurasan, tempat ia menerima pendidikannya yang pertama dari Muhammad ibn hasan. 
Gurunya yang lain adalah Mahdar Farid Ad-Din Damad dalam bidang fiqh, ushul, hikmah, 
dan ilmu kalam, Muhammad asib dalam bidang matematika di Naishabur. 
 Etika dalam Pandangan Thusi, menguasai ilmu-ilmu praktis seperti (a) etika, (b) 
ekonomi domesik, dan (c) politik. Baik dan buruk tidak luput dari perhatian Thusi. 
Kebaikan datang dari Tuhan, sedangkan yang buruk lahir secara kebetulan dalam 
perjalanan yang baik. Kebaikan ibarat gandum yang ditanam dan di siram sehingga 
tumbuh dengan baik yang akhirnya dapat di panen. Adapun keburukan, seperti busa yang 
muncul di atas permukaan air sebagai akibat gerakan air, bukan berasal dari air. Jadi, tidak 
ada prinsip buruk di dunia ini, tetapi sebagai suatu kebetulan yang diperlukan atau hasil 
dari suatu hal.
9
 
D. Nilai-nilai Etika Dalam Islam 
 Pengertian nilai itu sendiri di ambil dari berbagai referensi. Nilai yang dalam bahasa 
Inggris yaitu Value, berasal dari bahasa latin valere, valoir, value atau nilai dapat di 
                                                             
8 Drs. Muhammad Alfan, M.Ag. Filsafat Etika Islam, h. 210. 
9 Ibid,h.210. 
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maknai sebagai harga.
10
 Memang sedikit sulit untuk memahami arti atau definisi dari nilai 
dengan batasan yang jelas mengingat akan banyaknya pendapat-pendapat yang berbeda.  
 Membahas tentang konsep nilai (value), sebenarnya merupakan kajian yang sangat 
erat kaitannya dengan etika. Oleh karena itu, kajian dalam persoalan nilai ini biasanya 
mempertanyakan apa itu “baik” serta tujuannya bernilai. Selain itu masalah mengenai nilai 
atau teori tentang nilai mengartikan juga kita untuk membahas tentang aksiologi.
11
  
Aksiologi berasal dari bahasa Yunani axios (nilai) dan logos (teori). Sedangkan aksiologi 
sendiri terbagi menjadi tiga bentuk yaitu: 
1) Nilai yang digunakan sebagai kata abstrak. Dalam pengertiannya yang lebih 
sempit, yaitu baik, menarik, dan bagus. Dalam pengertian luasnya mencakupi 
tambahan segala bentuk kewajiban, kebenaran, dan kesucian. 
2) Nilai sebagai kata benda konkret. Contohnya, ketika kita berkata sebuah nilai, 
atau nilai-nilai, ia sering di pakai untuk merujuk pada sesuatu yang bernilai, 
seperti nilainya, nilai dia, dan sistem nilai dia, kemudian, dipakai. 
untuk apa-apa yang memiliki nilai atau bernilai sebagaimana berlawanan dengan apa-
apa yang tidak dianggap baik bernilai.  
3) Nilai sebagaia kata kerja dalam ekspresi menilai, memberi nilai, dan di nilai.
12
  
Selain itu nilai jugaodapat di artikan suatu ide yang paling baik, menjunjung 
tinggi, dan keindahan. Dengan nilai manusia mampu mengukur seberapa baik 
atau buruknya sesuatu yangotelah dilakukan manusia atau masyarakat. 
Sedangkan dalam buku lainnya di jelaskan “esensi yang melekat pada sesuatu 
                                                             
10
 Rahmat Mulyan, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Alfabeta, Bandung, 2004, Cet. 1, h. 7. 
11 Tedi Priatna, Etika Pendidikan Panduan Bagi Guru Profesional, Pustaka Setia, Bnadung, 2012, h. 
121. 
12
 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Raja Grafindo, Jakarta, 2004, Edisi Revisi, h. 164. 
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yang sangat berarti bagi kehidupan manusia” itulah yang beliau sebut sebagai 
nilai.  
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa pengertian tentang nilai 
adalah sesuatu yang dijadikan acuan, tolak ukur, ukuran, pedoman, patokan dan juga 
batasan dalam menyimpulkan suatu tindakan atau perilaku yang sudah di lakukan dan juga 
suatu pembenaran suatu keputusan moral ketika di sebut “baik atau tidak baik”. Apalagi 
kaitannya dengan pendidikan atau mulia, yang merupakan sebuah tujuan pengajarnya 
pendidik agama Islam dalam lingkup pendidik akhlaka. 
 Setelah mengetahui pengertian nilai, dalam pembahasan kali ini akan memaparkan 
tentang apa itu yang disebut dengan etika. Di atas tadi telah disampaikan bahwasannya 
ketika kita membahas tentang nilai kita tidak akan melupakan tentang etika. Dan ketika 
akan membahas etika tidak lupa pula akan berkaitan dengan moral dan juga estetika.  
 Dalam pendidikan Islam yang lebih di prioritaskan adalah perbaikan sikap mental 
yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik dari segi keperluan diri sendiri maupun 
orang lain. Dari sinilah perlu di jelaskan perlunya etika dalam pendidikan akhlak yang 
mendukung terselenggaranya tujuan pendidikan agama Islam.  
 Etika sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik pada diri 
seseorang, keluarga, masyarakat, agama maupun bangsa. Oleh karena itu apa sebenarnya 
etika tersebut, mengapa begitu penting terhadap kehidupan manusia. Secara umum 
biasanya etika di sebut juga sebagai tindakan, perilaku atau tingkah laku. 
  Dengan kata lain etika berhubungan dengan upaya untuk menentukan tingkah 
laku. Etika juga merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya penentuan 
perbuatan yang dilakukan manusia untuk di katakana baik atau tidak baik. Atau lebih 
khlak yang merupakan bagian dari pendidikan agama Islam nilai-nilai yang terkandung 
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dalam pengajarannya sangat mendukung untuk terbentuknya akhlak karimah  ringkasnya 
etika adalah aturan atau pola tingkah laku yang di hasilkan oleh aksi manusia.  
 E. CADAR 
 Pengertian Cadar 
Cadar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kain penutup kepala 
atau muka. Cadar dalam bahasa arab di sebut niqab, yang berarti pakaian wanita yang 
menutup wajah. dengan demikian, cadar dapat di fahami sebagai pakaian perempuan yang 
menutupi bagian kepala dan wajah, sehingga yang Nampak hanya kedua mata saja.
13
  
Wanita muslimah bercadar adalah mereka yang mengenakan “hijab” yang sesuai 
syar’I karena di lengkapi dengan kain penutup  wajah, dan hanya menampakkan kedua 
mata.
14
 
Kata al-hajib bisa berarti bawwab (penjaga pintu atau juru kunci), mutahajjibah ialah 
wanita yang memutupi diri atau seluruh badannya dengan pakaian. Kata mahjub ialah 
sesuatu yang di tutupi atau dihalangi. Dengan demikian arti kata al-hijab ialah seputar 
penghalang  atau penutup,sehingga kata khimar dan niqab, termasuk di dalamnya. 
Problematika hukum cadar menurut, Lisa Aisyiyah Rasyid, Khimar berasal dari kata 
khamara-yakhmuru-khamran, artinya menutupi dan menyimpan sesuatu. Segala macam 
minuman keras dikatakan khamr, karena dapat menutupi akal. Khimar merupakan isim 
mufrad sedangkan kata jamaknyab ialah khumur / khumr / akhmirah, artinya sesuatu 
(kain) yang dapat menutupi kepala.  
Menurut Ibnu Katsir, Khimar ialah sesuatu yang dapat menutupi kepala dan juga 
sering dinamakan maqani (penutup kepala dan wajah). sedangkan Biqa’I  dan Abu 
                                                             
13
 Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjauan  Normatif-Historis Lisa Aisyiyah Rasyid, 
Rosdalina Bukindo, h. 77. 
14 Ibid, h. 78. 
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Hayyam berpendapat bahwa khimar ialah kerudung yang di letakkan di atas kepala. 
Dengan demikian khimar ada dua macam, yaitu kain penutup kepala tanpa wajah dan 
penutup kepala dan wajah.  
 Sementara niqab dalam bahasa Arab mempunyai banyak arti, di dalamnya:  
(1) warna, contoh: niqaabul mar’ah artinya warna kulit perempuan,karena 
niqab bisa menutupi warna kulit perempuan dengan warna yang sama;  
(2) cadar (qina’) di atas pucuk hidung adalah penutup hidung dan wajah 
wanita. Kebudayaan itulah yang masuk pelaku dengan motivasi, 
mendukungnya dengan norma-norma, ideal-ideal, nilai-nilai, dan 
sebagainya. Kebudayaannyalah yang memberi maknaoserta legitimasi 
bagi tindakan manusia, baik individual maupun sosial. 
Dengan demikian dapat di katakan bahwa cadar merupakan hijab yang dapat 
membatasi dan menutupi wajah seorang wanita dari penglihatan manusia. Umat Islam di 
luar daerah arab mengenal cadar (niqab) dari salah satu penafsiran ayat al-qur’an di surat 
An-Nur dan surat Al-Ahzab yang di uraikan oleh sebagian sahabat Nabi, sehingga 
pembahasan cadar wanita dalam Islam masuk dalam salah satu pembahasan di siplin ilmu 
Islam, termasuk fiqih dan sosial. 
Pengguna hijab bercadar banyak di jumpai di arab Saudi atau Timur Tengah, hal 
demikian bisa di pahami dari segi iklim cuaca yang panas ataupun karena faktorgeografis 
yang berada di gurun pasir. Sementara di wilayah Indonesia sendiri, yang menjadi faktor 
seseorang menggunakan cadar, adalah lahir dari dorongan pribadi ataupun dari pengaruh 
lingkungan seperti keluarga teman, organisasi maupun yang lainnya. 
Cadar adalah kain penutup muka atau sebagian wajah wanita, minimal untuk menutup 
hidung dan mulut, sehingga hanya matanya saja yang tampak. Dalam bahasa arab, cadar 
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disebut dengan khimar, niqab, sinonim dengan burqa’.15 Sementara dalam kamus Besar 
bahasa Indonesia (KBBI), cadar berrati kain penutup kepala. Dengan demikian, cadar 
dapat difahami sebagai pakaian perempuan yang menutupi bagian kepala dan wajah, 
sehingga yang Nampak anya kedua mata saja. 
Wanita muslim bercadar adalah mereka yang mengenakan “hijab” yang sesuai syar’I 
karena dilengkapi dengan kain penutup wajah, dan hanya menampakkan kedua mata. Kata 
hijab merupakan masdar bisa mempunyai arti yaitu suatu yang menjadi penghalang dari 
penglihatan, atau bisa berarti al-satir, sesuatu yang dapat menutupi. 
 Sementara Niqab dalam bahasa Arab mempunyai banyak arti, diantaranya:  
(1) warna, contoh: niqaabul mar’ah artinya warna kulit perempuan, karena 
niqab bisa menutupi warna kulit perempuan dengan warna yang 
sama;  
(2)  cadar (qina’) di atas pucuk hidung adalah penutup hidung dan wajah 
wanita.  
  Historitas Pengguna Cadar 
Secara historis-sosiologis, cadar, jilbab dan hijab syar’I lainnya tidak bisa di lepaskan 
dari wacana tubuh sebagai identitas sosial. Tubuh tidak hanya semata menyandung 
identitas fisik, namun juga identitas sosial dan bahkan menciptakan batasan-batasan sosial 
tertentu. Berdasarkan di dalam jurnal, Problematika Hukum Cadar, menurut Linda B. 
Arthur melihat bahwa pakaian memiliki kompleksitas makna di mana tubuh bisa di baca 
sebagai komunikasi nilai-nilai sosial dan agama.
16
 
                                                             
15 Ibid, h. 34 
16 Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjauan  Normatif-Historis Lisa Aisyiyah Rasyid, 
Rosdalina Bukindo, h. 83. 
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Mengambil studi kasus pada beberapa model dan makna pakaian dari berbagai 
komunikasi masyarakat yang memiliki latar belakang yang berbeda, seperti komunitas 
Mennonite, Amish dan Mormon, Laie Hawai, Afghanistan dan Hasidic, ia menggaris 
bawahi bagaimana pakaian pada sebuah kelompok beragam di gunakan dalam sebuah 
hirarki sosial untuk memfasilitasi agenda-agenda sosial dan ideologi.   
 Berdasarkan di dalam jurnal, Problematika Hukum Cadar, menurut Arthur, yang 
ditulis oleh Lisa Aisyiyah Rasyid, menjelaskan bagaimana tubuh sebagai simbol budaya 
dapat digunakan untuk mengekspresikan: 
1)  identitas personal dan sosial,  
2)  hirarki sosial, 
3)  definisi tentang ketaatan, 
 4)  sistem control sosial, dan  
5) kekuatan patriarki dalam sebuah komunitas beragama jilbab dan cadar merupakan 
sebuah symbol dan bentuk komunikasi non verbal yang memberikan tanda secara 
langsung mengenai identitas dirinya sebagai seorang perempuan Muslim, tanpa harus 
mengucapkannya melalui kata-kata kepada orang lain.
17
 
Pada masa awal Islam, penggunaan jilbab dan cadar tidak hanya menunjukkan 
identitas sebagai perempuan muslim, namun juga menunjukkan identitasnya sebagai 
perempuan merdeka atau budak. haruslah di pahami di sini, bahwa sebelum Islam 
berkembang, ada sejenis pakaian yang biasa di pakai oleh golongan elit, ada yang biasa di 
kenakan oleh masyarakat umum, dan ada pula yang bangsawan dan oleh karena itu 
                                                             
17 Ibid, h. 83 
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perempuan di batasi dan di tutup dengan cadar. Dalam pandangan masyarakat ini 
pemakaian cadar terhadap perempuan menjadi norm yang di terima secara sosial.
18
 
Identitas dan stigma cadar terhadap perempuan ini, terus berkembang dan menjadi 
lebih ekstrim pasca aksi terorisme yang menghancurkan Gedung WTC pada 11 September 
2001 di Amerika Serikat. Baik jilbab terutama cadar mendapatkan penolakan besar-
besaran di hampir seluruh wilayah eropa, terutama Amerika. Bagi anggota identitas 
perempuan muslim radikal atau bagian dari teroris. 
Sementara itu bagi perempuan muslim Indonesia, penggunaan cadar sekarang ini 
bukan sekedar cara berbusana. Ia merupkan bentuk dari ekspresi identitas keagamaan. 
Karena itu perdebatan tentang pemakaian cadar di kalangan muslim Indonesia muncul 
terkait dengan perbedaan pemahaman dalam beragama dan sekaligus. Terkait dengan 
kesesuaian cara berpakaian demikian dalam konteks Indonesia.
19
 
Bagi perempuan muslim Indonesia yang bercadar, menggap bahwa cadar adalah 
manifestasi dari bentuk keshalehan dan ketakwaannya  terhadap Tuhan. Semakin tinggi 
ketakwaan seorang perempuan, sudah seharusnya mendorong ia untuk semakin tinggi 
ketakwaan seorang perempuan, sudah seharusnya mendorong ia untuk semakin menutup 
aurat secaraosempurna dengan bercadar.  Dan karenanya ia bisa menjadi sholehah, yaitu 
wanita muslimah sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan oleh Allah SWT dalam 
surat al-ahzab ayat 35 bahwa salah satu kriteria yang di sebut wanita sholehah adalah 
seorang wanita yang mampu memelihara kehormatannya. 
 Ada pula yang mengidentikkan cadar dengan budaya timur tengah, sehingga cadar di 
anggap sebagai bagian dari identitas perempuan arab. Dalam konteksoini, pemakaian 
                                                             
18 Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjauan  Normatif-Historis Lisa Aisyiyah Rasyid, 
Rosdalina Bukindo, h. 84. 
19
 Ibid, h. 85. 
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cadar oleh perempuan di anggap sebagai suatu budaya berpakaian, sehingga hal itu 
menjadiolumrah bagi penduduk arab. Sementara di Indonesia, pemakaian cadar adalah hal 
yang baru dan bisa di anggap berlebihan karena meniru gaya berpakaian bangsa lain.  
Pada saat yang sama, cadar juga di identikkan dengan terorisme dan pengikut aliran 
sesat. Haloini tentu bukan tanpa alasan, melainkan karena maraknya berbagai pemberitaan 
yang memunculkan para perempuan bercadar di media elektronik maupun cetak, baik 
offline maupun online, setiap kali ada pemberitaan tentang tersangka tindak terorisme 
yang terjadi di Indonesia, yang diberitakan secara uas oleh media masa tidak hanya 
menguak profil seorang teroris, namun juga menampilkan sosok istri-istri pelaku 
peledakan yang hampir semuanya mengenakan cadar. Akhirnya cadar sering di kaitkan 
dengan haluan pemikiran garis keras yang berpotensi  besar di jadikan kelompok yang 
mendukung aksi terorisme. Sehingga menurut hemat penulis, identitas cadar bagi 
perempuan muslim lain dan masyarakat Indonesia, sebenarnya merupakan hasil kontruksi 
media massa. 
Persoalan cadar, terlepas dari mana asal-usulnya, sudah menjadi pembahasan ulama 
klasik, bahkan dari masa Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, penting untuk 
mengetahui bagaimana posisi al-qur’an. Kalangan muslim tradisional selalu beralasan 
bahwa memakai cadar adalah perintah al-qur’an, dan perempuan yan tidak memakai cadar 
melakukan pelanggaran terhadap hukum Islam. Maka dari itu perlu di kaji dan di ketahui 
bersama, dengan melihat ayat-ayat yang relevan mengenai hukum pemakaian cadar.  
Wanita bercadar adalah wanita muslimah yang mengenakan baju panjang sejenis 
jubah dan menutup semua badan hingga kepalanya serta memakai penutup muka atau 
cadar sehingga yang nampak hanya kedua matanya. Pengguna cadar menambah penutup 
wajah, sehingga hanya terlihat mata saja, bahkan telapak tangan pun harus di tutupi, jika 
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berjilbab masyarakat pula pengguna baju panjang. Maka bercadar di ikuti pula pengguna 
gamis (bukan celana), rok-rok panjang dan lebar dan biasanya seluruh aksesoris berwarna 
hitam gelap. 
 Dalam sejarahnya, Rudianto menambahkan bahwa cadar (cadar dalam bahasa Persia 
berarti tenda) telah dikenakan oleh perempuan-perempuan bangsawan di tempat umum 
sejak dinasti Hakhamanesh. Kemudian di ikuti oleh beberapa tradisi kerajaan di bawah 
kerajaan Persia pada tahun 500 SM. 
 Budaya Dalam Bercadar 
Cadar lahir dari budaya dan situasi dan kondisi sosial serta lingkungan Timur Tengah, 
jauh sebelum kelahiran Islam. Cadar pun di pakai oleh berbagai umat beragama, serta 
bukan sebagai tanda khas seorang perempuan Islam atau Muslimah. Karenanya, surat 
pemberitahuan yang di terbitkan pada bulan februari tersebut menurut Sumanto, 
merupakan alasan yang masuk akal dan praktis demi keamanan. Lanjutnya, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta ingin menunjukkan kepada dunia bahwa moralitas, spiritualitas, dan 
kedewasaan iman seorang Muslimah, tak tergantung pada ia bercadar atau tidak.  
Sebaliknya, dengan bercada cadar, bahwa di balik cadar tersebut tersimpan wajah-wajah 
kekerasan dan radikalisme. 
 Bagi sebagian umat Islam, cadar dianggap sebagai perintah Allah yang telah 
tercantum di dalam kitab Suci al-qur’an. Namun banyak pula umat Islam berpendapat 
bahwa apapun justifikasi terhadap cadar di masa lalu, hal itu tidak mempunyai relevansi 
sama sekali dengan zaman modern. Sementara kalangan umat Islam ortodoks, khususnya 
ulama, di sisiolain mengaggap cadar bagi perempuan sebagai kebutuhan  yang absolut dan 
menjalankannya dengan semua kekakuan yang bisa di lakukan.  
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 Karenanya, interaksi yang di bangun oleh perempuan bercadar, terkadang mendapat 
berbagai respon dari lingkungan sosial. Perempuan bercadar kerap mengalami kesulitan 
atau hambatan dalam proses komunikasi untuk membangun hubungan secara 
personalodengan masyarakat, haloini yang menjadikan perempuan bercadar terkesan 
menutup diriodan di pandang negatif oleh masyarakat.  
 Cadar Sebagai Fashion 
M.Quraish Shihab dalam penelitiannya juga mengungkapkan, bahwa memakai 
pakaian tertutup di kenal di kalangan termasuk cadar bukanlah monopoli masyarakat arab, 
dan bukan pula berasal dari budaya mereka. Bahkan menurut ulama dan filosof besar Iran 
kontemporer, Murtadha Mutahhari, bahwa hijab termasuk cadar telah bansa-bangsa kuno, 
jauh sebelum datangnya Islam, sertaodi tempat-tempat lain, bahkan lebih keras 
tuntunannya dari pada yang di ajarkan Islam Pakar lain menambahkan, bahwa orang-orang 
arab meniru orang Persia yang mengikut agama Zardasyt dan yang menilai wanita sebagai 
makhluk tidak suci, karena itu mereka di haruskan menutup mulut dan hidungnya dengan 
sesuatuoagar nafas mereka tidak mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama 
persia lama.  
Setelah Islam datang, penggunaan cadar bagi perempuan muslim tidak di perintahkan 
dan tidak pula di larang, melainkan membiarkannya menjadi tradisi bagi manusia. 
 Menurut Abu Syuqqah, Islam mengakui cadar dan memperbolehkannya demi 
memberikan kelapangan kepada segolongan perempuan mukmin yang menjadikan sebagai 
mode pakaiannya dari satu sisi, dan dari sisi lain karena cadar tidak mengganggu 
satuokepentingan pun dari kepentinganokaum muslim di dalam masyarakat kecil yang 
membiasakannya. Konsep ini di dasrkan pada berfirman Allah: 
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“Dan Ia (Allah) tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan”. (Q.S. 
al- Hajj/22: 78)  
 
 
 Cadar Menurut Islam 
Cadar adalah pakaian yang di gunakan untuk menutupi wajah, minimal untuk 
menutupi hidung dan mulut. Umat Islam di luar daerah arab mengenal cadar (niqab) dari 
salah satu penafsiran ayat al-qur’an di surat an-nur dan surat al-ahzab yang di uraikan oleh 
sebagian sahabat Nabi, sehingga pembahasan cadar wanita dalam Islam masuk dalam 
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salah satu pembahasan di siplin ilmu Islam, termasuk fikih dan sosial. Akhir-akhir ini 
fenomena cadar semakin sering di bicarakan diberbagai pertemuan, media dan masyarakat, 
khususnya di daerah arab, Umat Islam menganggap cadar berasal dari budaya masyarakat 
arab yang akhirnya menjadi pembahasan dalam Islam. Asal-usul cadar semakin di tujukan 
ke bangsa arab sebagai budaya mereka. Padahal bisa terjadi tradisi bercadar tidak berasal 
dari mereka. 
 Dalam penelitian M. Qurash Shihab mengungkapkan, bahwa memakai pakaian 
tertutup termasuk cadar bukanlah monopoli masyarakat arab, dan bukan pula berasal dari 
budaya mereka.  Bahkan menurut ulama dan filosof besar Iran kontemporer, Murtada 
Mutahhari, pakaian penutup (seluruh badan wanita termasuk cadar) telah di kenal di 
kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, dan lebih melekat pada 
orang-orang Persia, khususnya Sassan Iran, di bandingkan dengan tempat-tempat lain, 
bahkan lebih keras tuntunannya dari pada yang di ajarkan Islam Pakar lain 
menambahkan,bahwa orang-orang arab meniru orang-orang persia yang mengikuti agama 
Zardasyt dan yang menilai wanita. 
Sebagai makhluk tidak suci, karena itu mereka di haruskan menutup mulut dan 
hidungnya dengan sesuatu agar nafas mereka tidak mengotori api suci yang merupakan 
sesembahan agama persia lama. Orang-orang arab meniru juga masyarakat Byzantium  
(Romawi) yang memingit wanita di dalam rumah, ini bersumber dari masyarakat Yunan 
kuno yang ketika itu membagi rumah-rumah mereka menjadi dua bagian, masing-masing 
berdiri sendiri, satu untuk pria dan satu lainnya untuk wanita. Di dalam masyarakat arab, 
tradisioini menjadi sangat kukuh pada saat pemerintahan Dinasti Umawiyah, tepatnya 
pada masa pemerintahan al-Walid II (125 H/747 M), diomana penguasa ini menetapkan 
ada Sementara pada masa Jahiliyyah dan awal masa Islam, wanita-wanita di Jazirah 
arabiah memakai pakaian yang pada dasarnyaomengundang kekaguman pria, di samping 
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untuk menampik udara panas yang merupakan iklim umum padang pasir. Memang, 
mereka juga memakai kerudung, hanya saja kerudung tersebut sekedar di letakkan di 
kepala dan biasanya terulur kebelakang, sehingga dada dan kalung yang menghiasi leher 
mereka tampak dengan jelas. Bahkan boleh jadi sedikit dari daerah buah dada dapat 
terlihat karena longgar atau terbukanya baju mereka itu. Telinga dan leher mereka jugaya 
bagian khusus buat wanita di rumah-rumah. 
di hiasi anting dan kalung. al-qur’an dan Sunnah berbicara tentang pakaian dan 
memberi tuntunan menyangkut cara-caram makainya. 
Dalam al-qur’an cadar wanita Muslimah di temukan dari makna istilah-istilah yang di 
gunakan untuk membahas batasan-batasan hukum wanita, seperti kata jilbab di surat al-
ahzab ayat 59 atau kata zinah di surat an-nur ayat 31. Makna cadar ialah penutup wajah, 
atau penutup hidung dan mulut. Sedangkan ulama mempermasalahkan pemasangan cadar 
wanita muslimah antara wajib dan mubah.  
 Namun, dari hasil penelitian beberapa penafsiran ayat-ayat yang diangkat sebagai 
objek penelitian cadar serta di dukung dengan beberapa hadis Nabi, berkesimpulan bahwa 
cadar tidak wajib di lakukan oleh wanita. Sikapoini kebetulan sama dengan sikap 
mayoritas ulama (jumhur ulama).   
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